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Abstrak: Di tengah percepatan degradasi lingkungan, eksplorasi terhadap
kerangka spiritual dan etis yang mendorong keseimbangan ekologi menjadi
semakin penting. Sufisme Hijau, sebagai interpretasi kontemporer dari
mistisisme Islam klasik, menawarkan kesadaran ekologis yang mendalam,
berakar pada kosmologi sakral, disiplin spiritual, dan penghormatan terhadap
seluruh ciptaan. Penelitian ini meneliti dimensi-dimensi ekologis dalam ajaran
Sufi, dengan menekankan bagaimana prinsip-prinsip inti seperti tawhid
(kesatuan ilahi), hub (cinta ilahi), dhikr (zikir/pengingatan), dan khalifa
(khalifah/pemelihara) membentuk etika lingkungan yang melampaui paradigma
utilitarian modern. Dengan merujuk pada teks-teks klasik Sufi, puisi, dan praktik
spiritual, studi ini mengeksplorasi bagaimana Sufisme membangun visi holistik
tentang alam sebagai manifestasi dari Yang llahi. Karya-karya para sufi seperti
Ramr, Ibn 'Arabl, dan al-Ghazali menekankan keterhubungan ontologis yang
menghapuskan dikotomi antara dunia manusia dan non-manusia. Sufisme Hijau
mendorong kembalinya harmoni batin sebagai sarana penyembuhan dunia luar,
serta menghubungkan kesadaran ekologis dengan kebangkitan spiritual.
Selanjutnya, makalah ini juga menelaah gerakan-gerakan Sufi kontemporer dan
inisiatif lingkungan yang mengintegrasikan praktik-praktik tradisional seperti
retret sunyi di alam, berkebun meditatif, dan gaya hidup berkelanjutan sebagai
bagian dari aktivisme ekologis mereka. Dengan menggabungkan teologi mistik
dan keprihatinan lingkungan modern, Sufisme Hijau menawarkan pendekatan
terhadap keberlanjutan yang kaya secara spiritual dan kokoh secara etis.
Pendekatan ini menantang model eksploitasi yang dominan dan mengajak umat
manusia untuk membayangkan kembali posisinya dalam tatanan alam bukan
sebagai penakluk, melainkan sebagai penjaga yang sadar. Studi ini
menyimpulkan bahwa jalan Sufi, ketika dikaji kembali melalui perspektif
ekologis, dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap diskursus
global tentang etika lingkungan, ekologi spiritual, dan kehidupan berkelanjutan
tidak hanya dalam bentuk kritik, tetapi juga sebagai tawaran alternatif berbasis
kasih sayang bagi planet yang tengah mengalami krisis.

Kata Kunci: Sufisme Hijau; etika lingkungan; mistisisme Islam; ekologi spiritual;
kesadaran ekologis.
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Pendahuluan

Percepatan krisis ekologi global ditandai oleh pemanasan global, kerusakan keanekaragaman
hayati, dan pencemaran lingkungan telah menantang umat manusia untuk meninjau ulang pendekatan
terhadap alam dan eksistensinya di dalamnya. Berbagai model ilmiah dan teknokratis telah dikemukakan
sebagai solusi, namun seringkali bersifat parsial dan dangkal karena gagal menyentuh dimensi spiritual
manusia. Dalam konteks ini, muncul kebutuhan mendesak untuk mengeksplorasi pendekatan yang tidak
hanya ekologis secara teknis, tetapi juga holistik dan berakar pada etika mendalam yang menyentuh hati
dan jiwa. Di sinilah Sufisme Hijau suatu interpretasi kontemporer dari mistisisme Islam klasik yang
mengintegrasikan spiritualitas dengan kesadaran ekologis menawarkan kontribusi yang relevan dan
orisinal.

Berbagai pendekatan ilmiah dan teknologis telah dicoba untuk menanggulangi permasalahan ini,
namun tampaknya belum cukup menyentuh akar masalah yang bersifat spiritual dan moral. Dalam
konteks ini, eksplorasi terhadap kerangka etika dan spiritualitas menjadi semakin relevan, terutama ketika
solusi teknis belum mampu mengubah paradigma dasar manusia terhadap alam. Oleh karena itu,
pendekatan berbasis agama dan mistisisme mulai dikaji ulang untuk menanggapi tantangan ekologis
secara lebih komprehensif.

Salah satu pendekatan yang masih jarang disentuh namun memiliki potensi besar adalah
Sufisme Hijau yakni reinterpretasi kontemporer terhadap mistisisme Islam klasik yang menekankan
kesadaran ekologis, kesatuan kosmis, dan keharmonisan spiritual dengan alam. Penulis memilih topik ini
karena melihat adanya celah pengetahuan dalam literatur kajian Islam dan ekologi, khususnya yang
memadukan sumber-sumber sufistik klasik dengan persoalan ekologis kontemporer. Sebagian besar
kajian ekoteologi Islam masih berfokus pada ayat-ayat al-Qur'an dan hadis sebagai dasar normatif dalam
membangun etika lingkungan, namun belum menggali secara mendalam potensi spiritual dan ontologis
dari ajaran tasawuf sebagai fondasi etika ekologis. Tulisan ini menawarkan mazhab pemikiran yang
membedakannya dari penulis lain, yaitu dengan mengintegrasikan ajaran-ajaran sufistik klasik seperti
tawhid (kesatuan ilahi), hub (cinta ilahi), dhikr (zikir), dan khalifa (khalifah/stewardship) sebagai kerangka
konseptual untuk membangun etika lingkungan alternatif.

Tinjauan pustaka terhadap sejumlah karya menunjukkan bahwa diskusi mengenai hubungan
antara Islam dan ekologi sudah cukup berkembang, namun belum cukup eksploratif dalam dimensi
sufistiknya. Seyyed Hossein Nasr (1996), misalnya, telah lama mengemukakan pentingnya “sacred
science” dan spiritualitas dalam mengatasi krisis ekologi. la berpendapat bahwa krisis lingkungan
sejatinya adalah krisis spiritual. Namun, pendekatan Nasr masih bersifat umum dan belum mengerucut
pada praktik sufistik tertentu. Richard Foltz (2003) dan Ibrahim Ozdemir (2005) juga telah memetakan
kontribusi Islam terhadap isu lingkungan, tetapi tidak secara spesifik menggali warisan intelektual para
sufi seperti Ibn 'Arabt, RimT, dan al-Ghazall. Sementara itu, literatur kontemporer yang membahas Green
Sufism masih terbatas pada karya populer dan belum banyak dieksplorasi dalam ranah akademik secara
mendalam dan sistematis.

Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan analisis sufistik yang tidak
hanya bersifat filosofis, tetapi juga praktikal. Melalui pendekatan kualitatif interpretatif terhadap teks-teks
klasik Sufi dan praktik spiritual modern, penulis menyusun argumen bahwa Sufisme menawarkan suatu
paradigma keberlanjutan yang bersifat transformasional. Dalam pandangan Sufi, alam bukanlah sekadar
objek eksploitasi atau sumber daya ekonomi, tetapi merupakan tajalll (manifestasi) dari sifat-sifat Ilahi.
Dengan demikian, hubungan manusia dan alam tidak bersifat hierarkis atau instrumen, melainkan
relasional dan spiritual. Hal ini sangat kontras dengan paradigma modern yang menempatkan manusia
sebagai pusat dan penguasa atas alam (Shiva, Vandana, 2005).

Kebaruan utama dari tulisan ini terletak pada upaya sintesis antara teologi mistik dan isu-isu
ekologis kontemporer, yang selama ini cenderung dipisahkan. Selain itu, penelitian ini juga menelaah
praktik-praktik Sufi kontemporer seperti retret sunyi di alam, berkebun meditatif, dan gaya hidup
sederhana yang mulai diadopsi oleh berbagai komunitas tarekat di berbagai negara. Penulis meyakini
bahwa praktik-praktik tersebut bukan sekadar bentuk romantisme spiritual, melainkan merupakan wujud
konkret dari spiritualitas ekologis yang mampu membentuk kesadaran baru terhadap kehidupan yang
berkelanjutan. Dengan demikian, Sufisme Hijau tidak hanya menyumbang pada ranah pemikiran dan kritik
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terhadap model eksploitatif dominan, tetapi juga menawarkan alternatif praksis yang berbasis pada kasih
sayang, pengendalian diri, dan keharmonisan batin.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
diskursus etika lingkungan, ekologi spiritual, dan pembangunan keberlanjutan berbasis nilai-nilai agama
(Foltz, R, 2019). Tidak hanya dalam konteks akademik, tetapi juga dalam praktik kehidupan sosial dan
kebijakan publik yang selama ini kurang mempertimbangkan aspek spiritual. Dengan memaknai kembali
ajaran-ajaran tasawuf sebagai sumber nilai ekologis, tulisan ini ingin mengajak masyarakat dan para
pemangku kebijakan untuk membangun hubungan baru dengan alam bukan sebagai penakluk, melainkan
sebagai penjaga yang sadar dan penuh cinta.

[Metode]

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif-hermeneutik,
yang bertujuan untuk memahami makna ekologis yang terkandung dalam ajaran-ajaran sufistik klasik
maupun praktik kontemporer. Pendekatan ini cocok untuk menggali dimensi makna dalam teks-teks
spiritual, karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap simbol, makna, dan nilai yang melekat
dalam tradisi sufistik (Creswell, John W, 2013). Data utama dalam penelitian ini bersumber dari studi
kepustakaan (library research) berupa teks-teks klasik Sufi seperti lhya’ ‘Uldm al-Din karya al-Ghazalr,
Fusts al-Hikam karya Ibn ‘ArabT, dan Mathnawt karya Jalaluddin RamT, serta karya-karya kontemporer
mengenai ekologi spiritual dan Sufisme Hijau seperti yang ditulis oleh Seyyed Hossein Nasr dan Llewellyn
Vaughan-Lee (2013). Selain itu, artikel ilmiah, disertasi, dan laporan dari komunitas tarekat modern yang
menerapkan praktik ekologis juga dijadikan sumber sekunder (Foltz, Richard C, 2003).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen, dengan menelaah secara mendalam
isi, konteks, dan nilai-nilai sufistik yang berkaitan dengan relasi manusia dan alam (Bowen, Glenn A,
2009). Analisis dilakukan secara tematik dan interpretatif, dengan menyoroti bagaimana konsep-konsep
inti dalam Sufisme—seperti tawhid (kesatuan ilahi), hub (cinta ilahi), dhikr (pengingatan spiritual), dan
khalifa (peran manusia sebagai penjaga alam) dapat dipahami sebagai basis etika lingkungan. Untuk
menguatkan interpretasi, penulis menggunakan pisau analisis hermeneutika filosofis dengan
menggabungkan perspektif teologi Islam dan ekologi spiritual. Relevansi konsep-konsep tersebut juga
diuji melalui pencocokan dengan praktik ekologis dalam komunitas Sufi kontemporer, seperti retret alam
dan kebun komunitas berbasis spiritualitas. Dengan metode ini, penelitian tidak hanya menguraikan teori,
tetapi juga mengevaluasi aplikasinya dalam konteks sosial dan ekologis masa kini, sehingga dapat
direplikasi dalam studi-studi serupa yang meneliti integrasi antara spiritualitas dan keberlanjutan (Taylor,
Bron, 2010).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dimensi ekologis dalam ajaran Sufisme klasik dan
kontemporer serta menelaah kontribusinya dalam membangun kesadaran ekologis yang mendalam dan
berkelanjutan. Melalui analisis terhadap teks-teks klasik, puisi Sufi, dan praktik spiritual kontemporer,
diperoleh tiga sub-temuan utama: (1) Kosmologi Sakral dan Konsepsi Ketauhidan sebagai Fondasi Etika
Ekologis; (2) Praktik Spiritual dan Pembentukan Kesadaran Ekologis; dan (3) Praksis Sufistik
Kontemporer sebagai Gerakan Ekologis Transformatif. Tiap sub-topik dijelaskan di bawah ini secara
sistematis.

Kosmologi Sakral dan Konsepsi Ketauhidan sebagai Fondasi Etika Ekologis

Dimensi ekologis dalam Sufisme sangat erat kaitannya dengan kosmologi sakral yang berpusat
pada konsep tawhid (kesatuan ilahi). Dalam kerangka ini, seluruh ciptaan dipandang sebagai manifestasi
dari wujud Allah (tajalli), bukan entitas terpisah dari Sang Pencipta. Dalam pemikiran Ibn ‘Arabt, alam
adalah bayangan eksistensial dari Yang Mutlak (al-Haqq) dan segala sesuatu memiliki hakikat ilahiah.
Konsep wahdat al-wujid (kesatuan eksistensi) yang dikembangkan olehnya mengajarkan bahwa tidak
ada dikotomi antara dunia spiritual dan dunia materi, antara manusia dan alam. Oleh karena itu, eksploitasi

Commented [AB1]: A. METODOLOGI PERLU
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Saran Reviewer:
Tambahkan 1 paragraf yang menjelaskan secara eksplisit:
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terhadap alam sejatinya merupakan bentuk ketidaksadaran terhadap kesatuan kosmis yang menjadi
prinsip dasar kehidupan.

Pandangan ini diperkuat oleh al-Ghazali dalam /hy&’ ‘Uldm al-Din, yang menekankan pentingnya
tazkiyah al-nafs (pensucian jiwa) sebagai prasyarat untuk mampu melihat hakikat dari ciptaan (Al-
Ghazalr,, 2005). Seorang sufi yang telah mencapai tingkat ma‘rifah (pengenalan langsung kepada Tuhan)
akan menyadari bahwa segala bentuk kehidupan di alam memiliki tujuan spiritual dan harus diperlakukan
dengan penuh hormat. Dalam hal ini, etika lingkungan tidak semata-mata didasarkan pada hukum syariah
normatif, tetapi lahir dari kesadaran ontologis dan cinta spiritual terhadap ciptaan sebagai perpanjangan
dari Tuhan (William C. Chittick, 1986).

Penelitian ini mengungkap bahwa kosmologi Sufi mendasari cara pandang mistikus Islam terhadap
alam sebagai manifestasi dari Yang llahi. Dalam kosmologi Sufi, seluruh makhluk bukan hanya ciptaan,
melainkan refleksi dari Asma'ul Husna (Nama-Nama Indah Allah). Prinsip tawhid (kesatuan ilahi) tidak
hanya bersifat teologis, tetapi juga ekologis: segala sesuatu berada dalam satu jejaring wujud yang
terhubung dengan Allah (Seyyed Hossein Nas, 1986).

Sebagaimana ditulis oleh Ibn ‘Arabt dalam Futdhat al-Makkiyya, manusia dan alam semesta
adalah dua sisi dari “buku eksistensi” yang saling melengkapi. Realitas alam dipandang sebagai ayat-ayat
kosmis (signs) yang menunjukkan keberadaan Tuhan, dan oleh karena itu layak dihormati, bukan
dieksploitasi.

Tabel 1.
Perbandingan Pandangan Kosmologi Sufistik dan Paradigma Modern
Aspek Kosmologi Sufi Paradigma Modern Barat
Hakikat Alam ”alr\1/i|an|festa3| Yang Sumber daya yang bisa dieksploitasi
Relasi Manusia-Alam| Kesatuan ontologis Dominasi-subordinasi
Nilai Spiritual Intrinsik dan sakral Eksternal dan utilitarian

Implikasi dari kosmologi ini adalah lahirnya spiritualitas ekologis, di mana manusia memelihara
lingkungan sebagai bentuk ibadah. Hal ini diperkuat oleh ajaran hub (cinta ilahi) dalam puisi-puisi
Jalaluddin Rdm1, yang memandang cinta sebagai kekuatan universal yang menghubungkan segala
sesuatu.

Kosmologi sakral ini berbeda secara fundamental dari paradigma modern yang bersifat dualistik
dan antroposentris. Dalam dunia modern, alam cenderung diposisikan sebagai objek pasif yang dapat
dieksploitasi tanpa batas. Sebaliknya, dalam Sufisme, relasi manusia dengan alam bersifat dialogis dan
intersubjektif. Konsepsi ketauhidan menghapuskan superioritas manusia dan menggantikannya dengan
tanggung jawab spiritual sebagai khalifa (pemelihara bumi) ( Sachiko Murata and William C. Chittick,
1994). Dengan demikian, tawhid bukan hanya ajaran teologis, tetapi juga fondasi etis bagi keberlanjutan
ekologis. Kosmologi Sufi melihat alam semesta sebagai manifestasi dari Yang llahi. Dalam konsep tawhid,
segala sesuatu bersumber dari dan kembali kepada Allah. Alam bukanlah entitas yang terpisah dari
Tuhan, tetapi ekspresi keberadaan-Nya (tajalli). Perspektif ini memberikan dasar spiritual yang kuat bagi
etika ekologis, karena eksploitasi terhadap alam berarti mengabaikan kesucian ciptaan-Nya.

Konsep ini ditegaskan dalam karya Ibn ‘Arabt dalam Fusis al-Hikam, yang menyatakan bahwa
alam adalah cermin tempat Tuhan menampakkan Diri. Begitu juga dalam lhya’ ‘Uldm al-Din, al-Ghazalt
menekankan pentingnya rasa kagum terhadap keteraturan dan keindahan kosmos sebagai bentuk
ibadah. Pandangan ini kemudian dikembangkan dalam praktik tarekat, di mana kontemplasi alam menjadi
sarana pengingat kehadiran Tuhan (dhikr).
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Tabel 2
Dimensi Kosmologi Sufistik dan Relevansinya terhadap Ekologi

Dimensi Kosmologi
Sufistik

Tajalli (manifestasi ilahi) Tuhan hadir dalam ciptaan Alam dihormati sebagai entitas suci

Semua makhluk saling|Eksploitasi dianggap sebagai pemisahan
terhubung ilusi

Khalifa (kepemimpinan) ||Manusia sebagai penjaga bumi||Tanggung jawab menjaga keseimbangan

Konsep Utama Implikasi Ekologis

Tawhid (kesatuan)

Praktik Spiritual dan Pembentukan Kesadaran Ekologis

Kesadaran ekologis dalam tradisi Sufi tidak bersifat teoretis semata, tetapi ditanamkan secara
langsung melalui disiplin spiritual yang membentuk cara pandang dan perilaku seseorang terhadap alam.
Praktik dhikr (pengingatan kepada Allah) dan muraqabah (kontemplasi) melatih batin seorang salik
(pejalan spiritual) untuk hidup dengan penuh kesadaran, keheningan, dan kesadaran akan kehadiran ilahi
dalam setiap fenomena alam. Dalam proses ini, transformasi spiritual individu berlangsung paralel dengan
perubahan cara memperlakukan lingkungan.

Jalaluddin RomT, dalam karya Mathnawi, berkali-kali menyampaikan bahwa alam adalah cermin
tempat manusia dapat mengenal dirinya dan Tuhan. Puisi-puisi sufistiknya mengandung ajaran-ajaran
ekologis implisit yang menghubungkan rasa cinta kepada Sang Pencipta dengan cinta terhadap makhluk-
Nya (Annemarie Schimmel, 1993). Kesadaran ini tercermin dalam gaya hidup sederhana, penghormatan
terhadap air, tanah, hewan, dan pohon sebagai bagian dari komunitas spiritual.

Praktik khalwah (pengasingan spiritual di alam) yang dilakukan oleh banyak sufi klasik merupakan
bentuk interaksi langsung dengan lingkungan sebagai medium penyucian jiwa. Dalam pengasingan
tersebut, manusia belajar merasakan keterhubungan yang mendalam dengan alam, menjadikan
keheningan sebagai ruang untuk mendengar suara ilahi yang hadir dalam riak sungai, desir angin, atau
cahaya rembulan. Kesadaran ini menciptakan bentuk relasi ekologis yang berbasis spiritual, bukan
eksploitatif.

Pembentukan kesadaran ekologis melalui disiplin spiritual ini berimplikasi pada transformasi
paradigma. Manusia tidak lagi menjadi pusat semesta, tetapi bagian integral dari jaringan kehidupan
kosmis. Dalam hal ini, spiritualitas tidak lagi menjadi wilayah privat semata, tetapi memiliki implikasi sosial
dan ekologis yang luas. Kesadaran yang dibentuk oleh praktik-praktik Sufi ini menjadi fondasi penting bagi
etika lingkungan yang tidak hanya rasional, tetapi juga emosional dan transenden.

Etika lingkungan dalam Sufisme bersumber dari prinsip khalifa (khalifah/penjaga) dan praktik dhikr
(pengingatan). Sufi memandang manusia sebagai makhluk spiritual yang memiliki amanah untuk menjaga
keseimbangan ciptaan, bukan menguasainya. Tanggung jawab ini dijalankan melalui kesadaran
transendental yang terus menerus dipupuk dalam praktik dzikir, kontemplasi, dan riyadah (disiplin
spiritual).

Studi lapangan yang dilakukan pada komunitas Sufi di Indonesia (misalnya Jamaah Tarekat
Qadiriyah-Nagsyabandiyah) menunjukkan bahwa pemahaman ekologis mereka dibentuk oleh rutinitas
dzikir, ziarah ke alam, dan puasa batin (Komaruddin Hidayat and Ahmad Gaus AF., 2021). Para Sufi
kontemporer ini meyakini bahwa degradasi lingkungan adalah cerminan dari kehancuran batin manusia
modern (Mujiburrahman, 2021).

Etika ini tidak bersifat normatif semata, melainkan dijalankan dalam gaya hidup sederhana, hemat
energi, dan penuh kesadaran. Para Sufi menolak konsumerisme dan hedonisme, serta lebih
mengutamakan keberlanjutan spiritual dan ekologis.

Nilai-nilai inti dalam Sufisme seperti hub (cinta), zuhud (asketisme), dan khidmah (pelayanan)
membentuk fondasi dari etika lingkungan yang berlandaskan kasih sayang dan kesadaran batin. Konsep
cinta ilahi mendorong penghayatan akan kesatuan eksistensial seluruh ciptaan, sehingga segala bentuk
kerusakan terhadap alam adalah bentuk pengingkaran terhadap cinta itu sendiri (Fritjof Schuon, 2003).

Dalam praktik dzikir dan khalwat, banyak sufi memilih tempat sunyi di alam seperti pegunungan
atau hutan sebagai tempat mendekatkan diri kepada Tuhan. Tradisi ini menginternalisasi pentingnya
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keheningan dan ketenangan alam dalam memperkuat dimensi spiritual (Ibrahim Kalin, 2016). Zuhud
dalam hal konsumsi juga menjadi teladan gaya hidup berkelanjutan yang menolak hedonisme
materialistik.

Contoh konkret ditemukan dalam komunitas Nagsyabandiyah dan Qadiriyah yang
mengembangkan pertanian organik, program daur ulang, dan taman meditasi sebagai bentuk pelayanan
ekologis (Ziauddin Sardar, 2011). Mereka juga mengedukasi masyarakat lokal untuk menjaga kesucian
air dan tanah sebagai amanah dari Tuhan.

Praksis Sufistik Kontemporer sebagai Gerakan Ekologis Transformatif

Dalam konteks modern, sejumlah komunitas Sufi telah mulai menerjemahkan ajaran klasik ke
dalam bentuk praksis ekologis yang lebih eksplisit. Misalnya, komunitas Tarekat Nagshbandiyah Haqqani
dan Tarekat Shadhiliyah di berbagai belahan dunia mulai mengadopsi gaya hidup ekologis melalui
gerakan berkebun organik, penggunaan energi terbarukan, dan pembangunan komunitas berkelanjutan
(Elizabeth Allison, 2017). Retret sunyi di alam, meditasi di hutan, dan penanaman pohon menjadi bagian
dari ritual kolektif yang bertujuan memulihkan harmoni antara manusia dan alam.

Praktik ini bukan sekadar adaptasi kontemporer, tetapi bentuk aktualisasi dari ajaran sufistik yang
telah lama menekankan pentingnya keseimbangan batin dan luar. Sufi kontemporer melihat krisis ekologi
sebagai gejala dari ketidakseimbangan spiritual, dan karenanya penyembuhannya harus melibatkan
transformasi kesadaran, bukan hanya kebijakan teknis. Di sinilah letak kebaruan dari pendekatan sufistik:
menggabungkan aktivisme ekologis dengan laku spiritual (Ibrahim Ozdemir, 2003).

Beberapa proyek yang dijalankan komunitas Sufi modern bahkan melibatkan kerja sama dengan
organisasi lingkungan dan lembaga internasional. Di Turki, misalnya, tarekat Jerrahi-Halveti terlibat dalam
konservasi lahan dan program edukasi lingkungan berbasis spiritualitas. Di Indonesia, sejumlah pesantren
yang mengadopsi pendekatan tasawuf mulai menanamkan nilai-nilai ekologi dalam kurikulum mereka,
memperkenalkan santri pada pentingnya merawat alam sebagai bentuk ibadah (M. Shohibuddin, 2022).

Pendekatan ini membuka jalan bagi model pembangunan keberlanjutan yang berakar pada nilai-
nilai lokal dan spiritual. Ketimbang memaksakan model teknokratik dari atas, praksis sufistik
mengedepankan transformasi dari dalam. Dengan demikian, Sufisme Hijau tidak hanya menjadi narasi
alternatif terhadap eksploitasi ekologis modern, tetapi juga tawaran konkret untuk masa depan bumi yang
lebih beradab dan penuh kasih sayang (Ibrahim Kalin, 2016).

Penelitian menemukan bahwa sejumlah komunitas Sufi modern telah mentransformasikan nilai-
nilai spiritual menjadi gerakan ekologis yang terorganisir. Di Indonesia, kelompok seperti Tarekat
Idrisiyyah dan Majelis Dzikir Al-Khidmah menjalankan program ketahanan pangan berbasis wakaf
pertanian dan pelestarian sumber daya air (H. Taufig, 2021). Sementara itu, komunitas Sufi di Turki dan
Amerika Serikat menginisiasi "eco-retreats" untuk merefleksikan hubungan manusia-alam secara lebih
mendalam (M. A. Denny, 2021).

Tabel 3.
Praktik Ekologis Komunitas Sufi Kontemporer
Komunitas Praktik Ekologis Lokasi
Idrisiyyah Wakaf pertanian, konservasi air Indonesia
Threshold Society Eco-retreat, meditasi di alam AS & Turki
Nagsyabandiyah Pertanian organik, daur ulang Pakistan, Indonesia

Pendekatan ini membuktikan bahwa spiritualitas tidak bersifat pasif, melainkan mampu
melahirkan gerakan kolektif yang menjawab tantangan krisis lingkungan global (Eric Geoffroy, 2010).
Komunitas-komunitas ini menjadikan nilai sufistik sebagai motor etika transformatif, yang tidak hanya
mendorong kesalehan pribadi, tetapi juga membentuk solidaritas ekologis lintas budaya dan agama.

Dengan demikian, praksis Sufi tidak hanya memberikan inspirasi teologis, tetapi juga mendorong
aktivisme lingkungan berbasis kasih sayang dan kontemplasi. Hal ini menjadi tawaran alternatif terhadap
model pembangunan yang eksploitatif.
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Kesimpulan

Sufisme Hijau sebagai reinterpretasi kontemporer dari ajaran mistik Islam, menawarkan
fondasi spiritual dan etis yang kuat untuk merespons krisis ekologis global. Berbeda dari
pendekatan ekologis yang bersifat teknokratis dan normatif, Sufisme menawarkan paradigma
alternatif yang berakar pada kesatuan ontologis antara manusia, alam, dan Tuhan. Dalam
pandangan Sufi, alam bukan sekadar objek material yang dapat dieksploitasi, melainkan
manifestasi dari Yang llahi (tajalll) yang layak dihormati dan dicintai. Konsep-konsep inti seperti
tawhid (kesatuan ilahi), hub (cinta ilahi), dhikr (pengingatan spiritual), dan khalifa (penjaga alam)
membentuk kerangka etika lingkungan yang bersifat relasional dan transendental.

Kosmologi sakral yang diajarkan para sufi seperti Ibn ‘Arabr, al-Ghazalr, dan Jalaluddin RGm1
memberikan pemahaman bahwa kerusakan terhadap lingkungan mencerminkan kehancuran
spiritual manusia. Maka, penyembuhan ekologis harus dimulai dari transformasi kesadaran
individu. Melalui disiplin spiritual seperti dhikr, khalwah, dan zuhud, para sufi membentuk gaya
hidup yang sederhana, sadar lingkungan, dan penuh kasih sayang terhadap seluruh ciptaan.
Praktik-praktik ini tidak hanya memperdalam hubungan spiritual dengan Tuhan, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran ekologis yang holistik dan berkelanjutan.

Lebih jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas Sufi kontemporer telah mulai
mengaktualisasikan nilai-nilai spiritual tersebut ke dalam aksi ekologis yang nyata. Inisiatif seperti
eco-retreats, pertanian organik, konservasi air, dan pendidikan lingkungan berbasis spiritualitas
telah menjadi bagian dari praksis transformatif yang menggabungkan laku batin dan aktivisme
sosial. Komunitas seperti Tarekat Idrisiyyah di Indonesia dan Threshold Society di Barat menjadi
contoh bagaimana tradisi Sufi mampu merespons isu-isu lingkungan dengan pendekatan yang
kreatif dan berakar pada nilai-nilai lokal dan agama.

Sufisme Hijau tidak hanya menawarkan kritik terhadap model eksploitasi modern yang
antroposentris dan utilitarian, tetapi juga menghadirkan visi alternatif tentang hubungan manusia
dan alam sebagai bagian dari jejaring spiritual yang sakral. Dengan demikian, jalan Sufi dapat
menjadi kontribusi signifikan dalam membangun ekologi spiritual dan etika lingkungan global.
Pendekatan ini tidak hanya relevan dalam wacana akademik dan teologis, tetapi juga dalam
merancang kebijakan publik dan pendidikan yang lebih berorientasi pada keberlanjutan dan
keutuhan ciptaan. Sufisme Hijau menunjukkan bahwa transformasi ekologis sejati harus
melibatkan transformasi batin—kesadaran, cinta, dan keharmonisan dengan alam semesta
sebagai ciptaan Tuhan.
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